
ABSTRAK SKRIPSI

Seiring dengan majunya perekononian sekarang ini, di pasaan
banyak dibanjiri oleh berbagai jenis hasil-hasil produksi yarg trmpaknya
punya kecenderungan penaryaftm lebih besar dari permintaan Hal ini akan
menyebabkan terjadinya persaingan d:iantara produscn-produsen dalam
m91als*an produknya. Cara yang sekrang paling populer dan hampir
dilakukan oleh oleh s€mua badan t srha adalah melah*an penjuatan secara
lffedit. Akun Piutang Usaha merupakan akun yang sangat penting kaena
berpengaruh secaa langsung t€ftad4 perhitmgan pendqatan Badar
usahaJunlah piutang usaha ini tenhrnya akan semakin tertamual tesar
dengan meningkatrya arus transaksi penjualan.

Pihak badan usaha menyadari bahwa transaksi penjualaa dan piutang
ssngat rawan terhadap @adinya penggelqan atau @adinya
kesalatran pencatatan serta penyiryangan prosedor lainnya, senuhn$n
dengan hal itu maka diadakan suatu penerapan substantive test unt'k
menilai kewajaran transalsi penjualar dan piutang Berdasarkar pada basil
penefilpan substantive test maka terdap* kelemahan-kelernahan dan
kcmudian dilihat dflnpak lebih lanjutnya pada badan usaha serta diusulkm
9ar-a-cara 1rntuk mengatasi kelemahan terscbut Unhrk mengffisi
kelemahan-kelemahan tersebut maka dilahrkar beber4a tindakan r"U"gai
berihrt Badan usaha kurang memperhatikan terjadinya pisah btas (cut ifi)
hal ini akar mangakibatkar kerugian pads badan usaha tersebut .ett gg"
harus dilalokan pisah babs, Dalarn badan ussha ditunukalr adarya selisih
yamng sangst material antara nilai penjualan dan piutang usaha yang
menyebabkan badal usaha kehilangan informasi tentang keadaan badal
usaha yang sebenanya sehingga badan usaha harus melalnrkan pemeriksaan
teftadap penjualar dan piutang Dalam badan us"ha tidak terdapat
pemisahen frrngsi yang jelas ant'rra fimgsi pcqiualan dan ftngsi pencaatan
yang mengakibaftan terjadinya penyelewengan oleh manajer penjuala
sehingga menimbulkan adanya penjualan dan piutang yang overstated
s€hinC€a 16{41 usrha harus melakrkan pemisahan fungsi yang jelas antsra
ftngsl peqiualm dan ftngsi pencatatan, Badan usaha tidak mempunyai
$T_g.n pi'tang tak tertagih sehingga memyebabkan juntah piutang yang
disajilrrn dalan neraca terlalu besar karcna diantara piutang-pi"talg itu ads
yang tidak dapat ditagrh, oleh karena itu badan usaha hrus nitatr*an
pencadangan pitang tak t€rtagih sebagai antisipasi untuk piutang-piutang
y.a1g tidak dapar ditagih pada tahun berjalan agar piutang yang disajil€n
dalam l4oran keuangan adalah piutarg yang benar-benr dapat ditagil,"
diumping itu Badan Usaba juga tidak melakukan melakukan konfirmasi
plutmg secara periodik sshingga menimbulkan p:aktik yang tidak sehd
yaag nken berdmrpak terhad4 keandalan catatm akultansi terutama yang



berhubungm dengan piutang; untuk itu badan usaha harus melalarkan
konfirmasi piutang secara periodik sehingga dapat dikealui apakah terdapat
perhdaan catatan ahmtansi antara badan usaha dan langgaran. dan bila
terdapat perbedaan dapat segera diketahui dttt segera diambil tindakan.
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